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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya variasi pembelajaran berbasis proyek 

yang mengintegrasikan pendekatan STEAM di sekolah dasar, serta terbatasnya media 

eksperimen yang sederhana namun mampu memfasilitasi pemikiran kritis siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran dilakukan. IPA 

berbasis proyek dengan eksperimen lava lamp sebagai sarana membangun kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SDTQ Nurul Wahid. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Proyek yang 

dirancang mengacu pada sintaks model Project Based Learning yang dipadukan dengan 

pendekatan STEAM, sehingga menghubungkan antara sains, teknologi, rekayasa, seni, dan 

matematika dalam konteks kehidupan nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proyek 

lava lamp mampu meningkatkan antusiasme belajar, rasa ingin tahu, serta kemampuan 

berpikir kritis siswa yang tercermin dari hasil kerja LKPD dan keaktifan dalam diskusi 

kelompok. Rata-rata nilai kelompok menunjukkan hasil cukup hingga baik. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran kontekstual, kreatif, 

dan kolaboratif berbasis proyek di sekolah dasar, khususnya dalam mata pelajaran IPA, serta 

dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. 

 

Kata Kunci: IPA, lava lamp, pembelajaran proyek, sekolah dasar 
 

STEAM LAVA LAMP PROJECT ON IPAS LEARNING AT SDTQ NURUL WAHID 
 

Abstract: This research is motivated by the limited variety of project-based learning that 

integrates the STEAM approach in elementary schools, as well as the scarcity of simple 

experimental media that can foster students' critical thinking. The aim of this study is to 

describe the implementation of project-based IPA (Science, Environment, Technology) 

learning using a lava lamp experiment as a means to develop critical thinking skills of fourth-

grade students at SDTQ Nurul Wahid. This study employs a descriptive qualitative approach 

using observation, documentation, and interviews as data collection methods. The designed 

project refers to the syntax of the Project Based Learning model integrated with the STEAM 

approach, connecting science, technology, engineering, arts, and mathematics in real-life 

contexts. The results show that the lava lamp project enhanced students’ enthusiasm for 

learning, curiosity, and critical thinking skills, as reflected in their worksheet performance 

and active group discussions. The average group scores ranged from sufficient to good. This 

research contributes to the development of contextual, creative, and collaborative project-

based learning strategies in elementary education, particularly in the IPA subject, and offers 

an alternative model for engaging and meaningful learning experiences. 
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PENDAHULUAN 

Abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 

mendorong globalisasi dan mempengaruhi seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam 
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menghadapi tantangan era ini, pengembangan sumber daya manusia menjadi prioritas utama, 

terutama dalam penguasaan literasi dasar, digital, serta kemampuan berpikir kritis dan 

kolaboratif (Barkah et al., 2024). Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam 

menyiapkan generasi yang adaptif terhadap perubahan zaman, sehingga dibutuhkan model 

pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan dan mengintegrasikan kompetensi abad 

ke-21 ke dalam proses belajar mengajar secara kontekstual (Firmantara et al., 2023). Salah 

satu pendekatan yang sesuai untuk tingkat sekolah dasar adalah Project-Based Learning 

(PjBL). Model ini menempatkan proyek nyata sebagai inti pembelajaran untuk mendorong 

keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah dan menghasilkan produk konkret 

(Nurfitriyah et al., 2023).  

Namun, penerapan model ini membutuhkan perencanaan yang matang dan 

keterlibatan aktif siswa agar proses belajar lebih aplikatif, tidak hanya bersifat teoritis 

(Fadillah, 2024). Dunia kerja saat ini pun menuntut individu yang memiliki kemampuan 

multidisipliner dan keterampilan abad ke-21, yang dikenal dengan istilah 4C, yakni berpikir 

kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (Rochmad Ari Setyawan, 2021). 

Sistem pendidikan di Indonesia masih menghadapi tantangan besar karena sebagian 

besar proses pembelajaran belum secara optimal mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi karena hal tersebut penting dalam menghadapi tantangan kehidupan 

nyata. Karena menurut (Apri Dwi Prasetyo, 2021), kurang aktifnya siswa dalam kegiatan 

pembelajaran karena proses pembelajaran di sekolah dasar masih sering berpusat pada guru 

dan penggunaan metode ceramah membuat siswa menjadi kurang terlibat secara aktif, 

sehingga kemampuan berpikir kritis mereka belum terasah dengan baik dan optimal. Menurut 

(Fauziah et al., 2022) hal ini berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan nasional. Untuk 

mengatasi persoalan ini, diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih efektif dalam 

mendorong kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa. Untuk menjawab tantangan tersebut, 

integrasi model STEAM dalam PjBL dapat menjadi solusi (Fitriyah & Ramadani, 2021).  

Pendekatan STEM dalam pembelajaran mendorong siswa untuk terlibat dalam proses 

ilmiah dan teknik sejak dini (Nevi Novelita, 2022). Proses ilmiah dijalankan ketika siswa 

mengidentifikasi dan memahami permasalahan nyata yang terjadi di sekitar mereka, 

sedangkan aspek teknik dilatih melalui proses merancang, membangun, dan menguji solusi 

terhadap masalah tersebut (Nurfitriyah et al., 2023). Dengan kata lain, Project-Based 

Learning (PjBL) berbasis STEAM melibatkan integrasi komponen sains, teknologi, rekayasa, 

dan matematika dalam satu kesatuan proyek yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

secara menyeluruh. Selain itu, hal ini juga membantu siswa dalam mengasah kemampuan 

mereka untuk memecahkan berbagai permasalahan yang bersifat nyata.  

Pendekatan Project-Based Learning bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan bekerja sama, serta penerapan pengetahuan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan demikian, PjBL tidak hanya dianggap sebagai metode pembelajaran yang 

inovatif, tetapi juga sebagai sarana yang efektif dalam mendukung perkembangan siswa 

secara menyeluruh.. Model ini membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, yang secara langsung dan memiliki peran untuk membangun pengetahuan dan 

keterampilan mereka sendiri. Dengan keterlibatan dalam situasi dunia nyata, siswa tidak 

hanya memperoleh wawasan, tetapi juga mengembangkan karakter dan keterampilan hidup 

yang dibutuhkan dalam rangka mempersiapkan diri menghadapi tantangan di abad ke-21 

secara tangguh dan adaptif.  

Berkaitan dengan hal tersebut, penerapan pendekatan pembelajaran berbasis STEAM 

yang dikolaborasikan dengan model PjBL menjadi sangat relevan untuk diterapkan di sekolah 

dasar, khususnya dalam pembelajaran IPA. IPA sebagai mata pelajaran yang menekankan 

pengamatan, eksplorasi, dan eksperimen, memberikan ruang yang luas bagi siswa agar dapat 

mengasah keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta kemampuan menyelesaikan masalah 
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secara kreatif (Masus & Fadhilaturrahmi, 2020). Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat 

mengintegrasikan konsep STEAM dan PjBL secara nyata adalah melalui eksperimen 

sederhana seperti lava lamp. Kegiatan ini tidak hanya menarik dan menyenangkan bagi 

siswa, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk membangun pemahaman ilmiah, keterampilan 

praktis, dan karakter positif sejak dini. Penelitian ini dilakukan guna melihat bagaimana cara 

penerapan pembelajaran STEAM berbasis PjBL dalam eksperimen lava lamp dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa kelas 4 SD, khususnya dalam 

membangun kemampuan berpikir kritis serta keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran 

IPA. 

Dalam konteks pendidikan dasar, pendekatan pembelajaran yang bersifat holistik dan 

aplikatif menjadi sangat penting untuk diterapkan. Pada tahap perkembangan operasional 

konkret, anak-anak di usia sekolah dasar cenderung lebih mudah menangkap konsep-konsep 

melalui pengalaman langsung. Penerapan metode pembelajaran yang mengutamakan peran 

guru sebagai pusat kegiatan cenderung membuat siswa yang kurang aktif dan kurang terlibat 

dalam proses berpikir kritis maupun pemecahan masalah. Untuk itu, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan peran siswa secara menyeluruh dan merangsang 

keingintahuan mereka. 

PjBL yang terintegrasi dengan pendekatan STEAM merupakan salah satu alternatif 

inovatif yang dapat menjawab kebutuhan pembelajaran di era saat ini. Pembelajaran ini 

mengaitkan lima bidang ilmu yaitu, sains, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika ke 

dalam satu kesatuan proyek yang dirancang untuk menyelesaikan suatu masalah nyata. 

Penggabungan unsur seni (Art) dalam STEAM juga memberikan ruang untuk pengembangan 

kreativitas dan imajinasi siswa, yang sebelumnya kurang mendapat perhatian dalam 

pendekatan STEM tradisional. 

Eksperimen lava lamp sebagai bagian dari pembelajaran berbasis proyek menjadi 

contoh kegiatan yang dapat memfasilitasi seluruh komponen STEAM. Dalam kegiatan ini, 

siswa diajak untuk memahami konsep ilmiah seperti massa jenis dan reaksi kimia sederhana, 

menggunakan teknologi sederhana dalam proses pembuatan, serta merancang dan 

mengevaluasi hasil percobaan mereka (Wandini et al., 2022). Kegiatan ini juga membuka 

peluang untuk menanamkan sikap teliti, bertanggung jawab, dan kerjasama dalam kelompok. 

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, menurut (Rico Ardiansyah, Dian Nur Antika Eky 

Hastuti, 2023) penelitian ini perlu dilakukan untuk memperoleh pemahaman lebih dalam 

mengenai memberikan gambaran nyata tentang efektivitas penerapan pembelajaran STEAM 

berbasis PjBL pada mata pelajaran IPA di kelas 4 SD.  

Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan dampak yang nyata dalam 

pengembangan model pembelajaran yang mampu mencetak generasi pembelajar yang aktif, 

kreatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman (Nurfitriyah et al., 2023). Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki tujuan untuk memeriksa lebih lanjut penerapan model pembelajaran 

STEAM berbasis PjBL dalam pembelajaran IPA kelas 4 SD melalui eksperimen lava lamp. 

Apek utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan tersebut 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemahaman konseptual 

siswa dalam konteks pembelajaran abad ke-21. 

  

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk menguraikan 

secara mendalam bagaimana proses pembelajaran STEAM berbasis Project-Based Learning 

(PjBL) dilaksanakan dalam mata pelajaran IPA, serta menganalisis dampak terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. (Riska Putri Taupik, 2021) mengatakan 

bahwa pendekatan ini dipilih oleh peneliti karena memungkinkan peneliti untuk memahami 

aktivitas belajar siswa secara alami dan mendalam berdasarkan konteks pembelajaran yang 
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nyata. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di kelas IV 

SDTQ Nurul Wahid, Kabupaten Purworejo. Subjek penelitian terdiri dari 21 siswa, dengan 

rincian 9 laki-laki dan 12 perempuan. Siswa dibagi menjadi lima kelompok kecil, di mana 

setiap kelompok memiliki tugas dan tanggung jawab tertentu. Penelitian ini menggunakan 

instrument LKPD berbasis berpikir kritis serta dokumentasi foto.  

Hasil akhir dari kegiatan ini adalah bahan ajar IPA berbasis model P3E (Pengenalan, 

Penjelajahan, Penemuan, Eksplorasi) yang dirancang untuk melatih kemampuan berpikir 

kritis dan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar (Khasna et al., 2023). P3E adalah 

singkatan dari Predict, Observe, Explain, and Evaluate. Model ini sering digunakan dalam 

pembelajaran sains untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan keterampilan proses sains. 

Berikut penjelasan tiap tahap: 

1. Predict (Prediksi): Siswa diminta untuk memprediksi terhadap hasil dari eksperimen 

tersebut. 

2. Observe (Mengamati): Siswa melakukan pengamatan saat proses berlangsung. 

3. Explain (Menjelaskan): Siswa menjelaskan hasil yang diamati, membandingkannya 

dengan prediksi awal. 

4. Evaluate (Mengevaluasi): Siswa merefleksi dan mengevaluasi pemahaman mereka 

terhadap konsep yang dipelajari. 

Dalam pelaksanaan eksperimen lava lamp, peserta didik diarahkan untuk memprediksi 

terhadap hasil dari eksperimen tersebut (Predict). Selanjutnya, mereka melakukan 

pengamatan langsung terhadap proses yang terjadi (Observe). Hasil pengamatan kemudian 

dianalisis dan dijelaskan oleh siswa lalu membandingkan dengan prediksi awal (Explain). 

Pada tahap akhir, siswa mengevaluasi hasil percobaan serta menarik kesimpulan berdasarkan 

fakta yang diperoleh (Evaluate). Oleh karena itu, model PjBL yang diterapkan dalam 

pembelajaran ini tidak hanya mengusung pendekatan STEAM, tetapi juga mencerminkan 

prinsip-prinsip dalam model P3E, yang secara keseluruhan mendukung proses pembelajaran 

yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Model ini membantu siswa aktif dalam proses belajar 

dan mengembangkan keterampilan ilmiah. Data dikumpulkan melalui Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang disusun sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Aspek penilaian 

dalam LKPD mencakup: 

1. Kemampuan mengidentifikasi dan merumuskan masalah, 

2. Kemampuan menyusun hipotesis, 

3. Kemampuan merancang serta melaksanakan eksperimen, 

4. Kemampuan menarik kesimpulan berdasarkan data, 

5. Kemampuan melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan instrument LKPD berbasis berpikir kritis serta dokumentasi 

foto. 

Data dari LKPD kemudian dianalisis secara kualitatif untuk memperkirakan sejauh mana 

keterampilan berpikir kritis siswa berkembang selama pelaksanaan pembelajaran. Sebagai 

data pelengkap, observasi, dokumentasi kegiatan, dan refleksi siswa juga dikumpulkan untuk 

memberikan gambaran yang lebih utuh terhadap efektivitas penerapan model pembelajaran 

ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pendekatan STEAM kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta menumbuhkan sikap 

inovatif dan lelah dalam rutinitas sehari-hari (Fadillah, 2024). STEAM lebih dari sekadar 

strategi pengajaran yang mengintegrasikan lima ilmu (Sains, Teknologi, Teknik, Seni, dan 
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Matematika), tetapi juga merupakan pendekatan pembelajaran holistik yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam memecahkan masalah kontekstual melalui kegiatan 

eksploratif. Dalam praktiknya, STEAM menghubungkan konsep-konsep dari berbagai 

disiplin ilmu secara langsung dengan kehidupan nyata, memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan praktis dan berpikir kritis secara lebih efektif. Aktivitas dalam 

STEAM dirancang untuk menstimulasi rasa ingin tahu siswa, memfasilitasi eksplorasi bebas, 

dan memberi ruang bagi mereka untuk mengeksplorasi ide-ide mereka secara kreatif. 

Kegiatan utama dalam penelitian ini adalah proyek eksperimen pembuatan lava lamp, yang 

digunakan sebagai sarana integrasi komponen pembelajaran STEAM, yaitu: 

• Sains (Science): Siswa mempelajari reaksi kimia antara minyak, air, dan tablet 

effervescent. 

• Teknologi (Technology): Siswa menggunakan alat sederhana dalam eksperimen. 

• Rekayasa (Engineering): Siswa merancang langkah-langkah dan menyusun bahan 

eksperimen. 

• Seni (Art): Siswa menambahkan unsur estetika melalui pemilihan dan pencampuran 

warna cairan. 

• Matematika (Mathematics): Siswa membandingkan ukuran, serta mencatat data 

hasil percobaan.  

Keterlibatan emosional dan intelektual yang tinggi inilah yang membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkesan bagi peserta didik. Melalui lima integrasi 

elemen utama, siswa dapat melihat keterkaitan antar disiplin ilmu, yang pada akhirnya dapat 

memperkaya pemahaman mereka secara menyeluruh. Dalam pelaksanaannya, guru perlu 

memaksimalkan penerapan pendekatan ini agar mampu menciptakan proses pembelajaran 

yang aktif dan berorientasi pada pengembangan potensi siswa (Atiaturrahmaniah et al., 

2022). Artinya guru tidak hanya bertindak sebagai pemberi, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang merancang lingkungan belajar yang kondusif untuk berpikir kritis dan kreatif. Guru 

dituntut untuk dapat memfasilitasi berbagai aktivitas yang memungkinkan siswa belajar 

melalui penemuan, eksperimen, kerja kelompok, dan penyelesaian masalah nyata. Oleh 

karena itu, kompetensi guru dalam merancang pembelajaran STEAM menjadi sangat krusial, 

termasuk dalam memilih media, strategi, serta bentuk evaluasi yang sesuai. 

Pembelajaran berbasis STEAM yang optimal hendaknya memberikan ruang bagi 

siswa diharapkan untuk terlibat aktif dalam mencari pengetahuan secara mandiri. Dengan 

demikian, mereka berperan sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran, bukan hanya 

sekadar menerima informasi. Dalam kondisi ini, siswa akan merasa lebih memiliki tanggung 

jawab terhadap proses pembelajaran mereka sendiri. Hal ini dapat dicapai melalui aktivitas-

aktivitas yang melatih kemampuan berpikir kritis serta memperkuat literasi sains siswa 

(Siregar et al., 2023). Aktivitas tersebut misalnya berupa eksperimen sederhana yang 

menantang siswa untuk mengamati, menganalisis, menarik kesimpulan, serta memberikan 

solusi terhadap suatu masalah. Proses ini tidak hanya mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS), tetapi juga membentuk kebiasaan berpikir logistik dan ilmiah yang 

akan berguna dalam kehidupan sehari-hari.  

Penguatan pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah sangat dibutuhkang untuk 

membekali siswa dalam menghadapi tantangan global, terutama di era informasi saat ini, di 

mana kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan menggunakan berbasis sains sangat 

dibutuhkan. Literasi sains sendiri Merujuk pada kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 

sains dalam mengenali masalah, menyimpulkan informasi berdasarkan fakta, serta mampu 

memahami kondisi dan menentukan pilihan terkait fenomena alam dan dampaknya akibat 

aktivitas manusia (Sari et al., 2021). Artinya, literasi sains tidak hanya terbatas pada 

penguasaan konsep-konsep sains, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir tingkat yang 
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mendorong siswa untuk terlibat secara aktif lanjut dalam proses pembelajaran dan kehidupan 

bermasyarakat kehidupan sosial dan lingkungan di sekitarnya.  

Dalam konteks pendidikan, siswa yang memahami konsep-konsep sains adalah 

mereka yang mampu memahami konsep-konsep ilmiah, berpikir logis dan analitis, serta 

menggunakan pengetahuan sains untuk mengambil keputusan yang bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini sangat penting di era global saat ini yang menuntut 

individu untuk mengambil tindakan bijak terhadap berbagai isu, seperti perubahan iklim, 

polusi, dan ketahanan pangan. Untuk mewujudkan penguasaan literasi ilmu pengetahuan 

tersebut, diperlukan model pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek teoritis, tetapi 

juga mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam situasi nyata dan 

relevan dengan kehidupan nyata. Strategi pembelajaran PjBL terbukti mendorong siswa 

untuk berpikir kreatif serta mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan (Rico 

Ardiansyah, Dian Nur Antika Eky Hastuti, 2023).  

PjBL menjadi sarana yang efektif untuk melatih siswa bekerja dalam tim, melakukan 

investigasi, menyusun solusi, dan memaparkan hasil temuannya secara sistematis. Melalui 

pendekatan ini, siswa diajak menyelesaikan proyek nyata yang memiliki kaitan dengan 

konteks pembelajaran terasa lebih kontekstual dan bermakna dan relevan. Mereka belajar 

bukan karena dituntut untuk menghafal, melainkan didorong oleh rasa ingin tahu yang tinggi 

siswa menjadi lebih termotivasi untuk mengeksplorasi, mencoba, dan memahami berbagai 

konsep secara mendalam. Dengan demikian, setiap siswa terdorong untuk menjadi 

pembelajar yang aktif dan mandiri. Mereka tidak hanya mengandalkan guru sebagai sumber 

utama informasi, melainkan mulai belajar menggali informasi dari berbagai sumber, 

mengeksplorasi berbagai sudut pandang, dan berani mengungkapkan pendapatnya sendiri.  

Proses ini secara tidak langsung menumbuhkan rasa percaya diri, kemandirian dalam 

belajar, serta kemampuan mengambil keputusan berdasarkan data dan argumen yang kuat. 

Ketika siswa terbiasa berpikir dan bertindak secara ilmiah, maka mereka akan memiliki bekal 

penting untuk menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan sosial di masa mendatang. 

Kemampuan menyusun dan menjalankan eksperimen sains dari awal sampai akhir adalah 

salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran IPA yang perlu dilatih sejak dini pada 

peserta didik (Fiteriani, 2017).  

Kegiatan eksperimen menjadi sarana untuk melatih keterampilan proses sains, seperti 

mengamati, menanya, mengajukan hipotesis, menguji, dan menarik kesimpulan. Dalam 

konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar, kegiatan eksperimen menjadi sarana 

pembelajaran yang konkret dan bermakna karena mengajak siswa terlibat langsung dalam 

proses ilmiah. Hal terjadi karena siswa memahami materi tidak hanya secara teori, tetapi juga 

melalui pengalaman langsung yang membantu memperkuat pemahaman dan daya ingat 

mereka terhadap konsep yang dipelajari. 

Pada pelaksanaan eksperimen Lava Lamp di kelas IV SDTQ Nurul Wahid, siswa 

menunjukkan antusiasme yang sangat tinggi. Hal ini tercermin dari keterlibatan aktif mereka 

dalam setiap tahapan eksperimen. Siswa tampak antusias ketika menuangkan minyak ke 

dalam botol, menambahkan air, pewarna, dan tablet effervescent, serta mengamati reaksi 

yang terjadi. Proses pengamatan tersebut juga mendorong mereka untuk mengajukan 

berbagai pertanyaan penting, seperti mengapa minyak tidak bercampur dengan air, atau 

mengapa tablet effervescent menghasilkan gelembung yang bergerak naik dan turun. 

Ketertarikan dan kemampuan siswa dalam berpikir kritis terhadap fenomena ilmiah yang 

mereka amati secara langsung. 

Namun demikian, meskipun interaksi secara praktik sangat baik, ditemukan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan ketika diminta mengungkapkan pemahaman 

mereka melalui media tertulis, seperti saat mengisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Beberapa siswa belum mampu menuliskan proses atau kesimpulan dari eksperimen dengan 
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kalimat yang jelas dan runtut. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan antara 

pemahaman secara lisan dan praktik dengan kemampuan menuangkannya dalam bentuk 

tulisan. Kemungkinan hal ini berkaitan dengan keterampilan literasi siswa yang belum 

optimal, sehingga perlu diberikan pendampingan atau bimbingan lebih dalam menyusun 

jawaban tertulis agar mereka dapat lebih merepresentasikan pemahaman ilmiahnya secara 

utuh. 

Penggunaan metode eksperimen dalam kegiatan pembelajaran merupakan pilihan 

yang tepat, terutama dalam mata pelajaran IPA, karena sesuai dengan karakteristik keilmuan 

IPA yang menekankan pada pengamatan langsung dan pembuktian konsep secara empiris. 

Metode ini memberi peluang kepada siswa untuk mengalami dan memahami fenomena alam 

melalui proses nyata yang melibatkan pengamatan, analisis, serta pengambilan kesimpulan 

berdasarkan data hasil eksperimen (Rentah Puguh Pinasthika, 2022). Selain itu, metode 

eksperimen dapat memperkuat keterampilan ilmiah siswa, seperti ketelitian, kerja sama, serta 

kemampuan menyampaikan ide dan temuan. Dengan begitu, pendekatan eksperimen tidak 

hanya mendukung pemahaman materi, tetapi juga membentuk sikap ilmiah dan keterampilan 

abad ke-21 yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan nyata serta di masa yang akan datang. 

Adapun hasil eksperimen menunjukkan bahwa setiap kelompok melakukan dua kali 

percobaan menggunakan ukuran tablet effervescent yang berbeda, yakni ¼ dan ½ bagian 

tablet. 

 

Tabel 1. Hasil Eksperimen Lava Lamp 
Kelompok Percobaan Ukuran Tablet Warna Air 

1 1 ½ Merah 

2 ¼ Merah 

2 1 ½ Merah 

2 ¼ Merah 

3 1 ½ Coklat 

2 ¼ Coklat 

4 1 ½ Hijau 

2 ¼ Hijau dan Kuning 

5 1 ½ Oren 

2 ¼ Oren 

 

 

Berdasarkan eksperimen “Lava Lamp” yang dilakukan oleh siswa kelas 4 SDTQ Nurul 

Wahid Purworejo, setiap setiap kelompok melakukan dua kali percobaan menggunakan dosis 

tablet effervescent berbeda, yaitu ¼ dan ½ bagian tablet. Variasi warna air dan hasil 

pengamatan yang terdapat pada LKPD dari 5 kelompok pada kelas 4 SDTQ Nurul Wahid 

adalah sebagai berikut: 

1. Kelompok 1 menggunakan warna merah pada kedua percobaannya. Pada percobaan 

pertama (¼ tablet), gelembung yang terbentuk berukuran kecil. Pada percobaan kedua 

(½ tablet), gelembung terlihat lebih besar. 

2. Kelompok 2 juga menggunakan warna merah. Percobaan pertama menunjukkan 

gelembung yang naik lebih lambat, sedangkan percobaan kedua menunjukkan 

kecepatan naik gelembung yang lebih tinggi. 

3. Kelompok 3 menggunakan campuran warna kuning, merah, dan hijau. Percobaan 

pertama menghasilkan jumlah gelembung yang lebih sedikit dibanding percobaan 

kedua yang menghasilkan gelembung lebih banyak. 
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4. Kelompok 4 menggunakan warna merah. Pada percobaan pertama (¼ tablet), 

gelembung tampak lebih kecil dan naik lebih lambat, sedangkan pada percobaan 

kedua (½ tablet), gelembung lebih besar dan naik lebih cepat. 

5. Kelompok 5 menggunakan warna oren. Percobaan pertama menunjukkan gelembung 

yang lebih sedikit, sedangkan percobaan kedua menghasilkan lebih banyak 

gelembung. 

Setiap kelompok siswa berhasil melakukan dua percobaan dengan ukuran tablet 

effervescent yang berbeda-beda, yakni ¼ dan ½ tablet. Hasil eksperimen menunjukkan 

variasi dalam ukuran dan kecepatan gelembung yang terbentuk, yang memberikan siswa 

kesempatan untuk mengamati dan menganalisis hasilnya secara langsung. Misalnya, 

kelompok yang menggunakan ½ tablet mengalami pembentukan gelembung yang lebih cepat 

dan besar dibandingkan dengan penggunaan ¼ tablet. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran 

tablet effervescent memengaruhi kecepatan dan intensitas reaksi dalam eksperimen lava 

lamp. Semakin besar ukuran tablet, semakin cepat dan besar gelembung yang terbentuk. Hal 

ini memperkuat pemahaman siswa tentang hubungan antara jumlah reaktan dengan intensitas 

reaksi, sekaligus melatih kemampuan observasi serta melatih cara siswa untuk berpikir secara 

kritis melalui kegiatan pembelajaran berbasis proyek. 

Observasi selama kegiatan juga menunjukkan antusiasme siswa yang tinggi. Mereka aktif 

bertanya dan berdiskusi mengenai fenomena yang terjadi, yang menunjukkan peningkatan 

keterlibatan dalam pembelajaran. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran tablet effervescent 

memengaruhi kecepatan dan intensitas reaksi dalam eksperimen lava lamp. Semakin besar 

ukuran tablet, semakin cepat dan besar gelembung yang terbentuk. Hal ini memperkuat 

pemahaman siswa tentang hubungan antara jumlah reaktan dengan intensitas reaksi, 

sekaligus melatih kemampuan observasi dan berpikir kritis siswa dalam konteks 

pembelajaran berbasis proyek. 

Pada awal kegiatan, siswa diminta untuk memprediksi reksi apa yang akan terjadi apabila 

semua bahan tercampur menjadi satu dalam gelas. Hal inilah yang mendorong mereka untuk 

berpikir secara kritis kritis dan memunculkan penasaran yang tinggi. Mereka bekerja dalam 

kelompok kecil untuk menyiapkan alat dan bahan, melakukan langkah-langkah percobaan, 

dan mencatat pengamatan. Beberapa siswa tampak sangat antusias saat melihat reaksi yang 

muncul dalam eksperimen lava lamp, bahkan ada yang mengajukan ide-ide baru seperti 

mencoba bahan lain atau mengubah takaran zat untuk melihat hasil yang berbeda. 

Secara keseluruhan, hampir semua kelompok mampu menyelesaikan proyek dengan baik. 

Mereka dapat menjelaskan hasil eksperimen secara sederhana dan logis, menunjukkan 

pemahaman terhadap konsep-konsep dasar sains seperti massa jenis, reaksi kimia, dan gas. 

Guru juga mengamati bahwa kegiatan ini membantu siswa menjadi lebih percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat dan hasil karyanya, baik melalui berbicara maupun tulisan. 

Pembelajaran IPA berbasis STEAM dengan metode PjBL melalui eksperimen lava lamp 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang seru dan berkesan bagi siswa. Mereka tidak 

hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga melalui pengalaman langsung yang 

memperkuat daya ingat dan pemahaman. Selain itu, pendekatan ini menumbuhkan sikap 

ilmiah, rasa percaya diri, serta kemampuan bekerja sama dan mengambil keputusan 

berdasarkan data. Siswa yang bekerja dalam kelompok kecil menunjukkan kolaborasi yang 

baik. Proses kolaborasi ini tidak hanya memperkuat pemahaman ilmiah mereka, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi.  

Namun, terdapat beberapa tantangan, terutama dalam hal kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan pemahaman mereka secara tertulis pada Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Meskipun secara praktik mereka sangat memahami proses eksperimen, ada sebagian 

siswa yang kesulitan untuk menuliskan penjelasan mereka dengan baik. Hal ini menunjukkan 
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bahwa meskipun siswa aktif dan antusias, mereka masih memerlukan dukungan lebih dalam 

mengomunikasikan pengetahuan mereka dalam bentuk tertulis. 

Hasil kegiatan ini memperkuat temuan bahwa pembelajaran berbasis proyek dengan 

pendekatan STEAM mampu mendorong siswa menjadi pembelajar aktif, kritis, dan reflektif, 

serta membantu menumbuhkan kompetensi abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, berpikir 

kritis, dan kreativitas.  

 

Pembahasan  

Pendekatan STEAM dirancang untuk mengembangkan potensi siswa secara menyeluruh. 

Tujuan utama dari implementasi STEAM adalah agar siswa tidak hanya sekedar 

mendapatkan memahami teori, tetapi juga memiliki keterampilan untuk menyelesaikan 

masalah, berinovasi, dan beradaptasi dalam berbagai situasi yang dinamis (Fadillah, 2024). 

Metode yang diterapkan dalam pembelajaran STEAM adalah PjBL. Dalam penelitian ini, 

eksperimen Lava Lamp digunakan sebagai contoh penerapan STEAM dengan metode PjBL.  

Siswa kelas IV SDTQ Nurul Wahid menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam 

kegiatan eksperimen ini, meskipun tantangan muncul ketika mereka diminta untuk 

mengungkapkan hasil eksperimen dalam bentuk tertulis melalui Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Oleh karena itu, penerapan STEAM di kelas dapat membangun suasana belajar 

yang tidak hanya seru, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam. STEAM juga 

dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang seru, menarik, dan berarti bagi siswa. 

Guru memegang peranan sentral dalam menjalankan proses pembelajaran, yaitu 

memaksimalkan pendekatan STEAM agar proses pembelajaran terjadi lebih aktif dan 

terfokus pada pengembangan potensi siswa. Guru harus merencanakan kegiatan yang tidak 

hanya mengutamakan akademik, tetapi juga melibatkan siswa dalam proses berpikir kritis 

dan analitis. Selain itu, guru harus mampu membangun suasana yang mendukung kreativitas 

siswa, mendorong siswa untuk mengekspresikaan ide mereka secara bebas, serta mendorong 

kemandirian dalam proses belajar (Atiaturrahmaniah et al., 2022). 

Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk berkembang tidak hanya dari 

aspek pengetahuan, tetapi juga memperhatikan keterampilan sosial dan emosional yang 

penting dalam kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis STEAM yang optimal hendaknya 

menciptakan lingkungan yang bisa memberikan ruang bagi siswa untuk turut serta secara 

aktif dalam proses pencarian pengetahuan, baik secara individu maupun kelompok. 

Berdasarkan prinsip pembelajaran konstruktivisme yang mengutamakan pada pembelajaran 

yang berbasis pengalaman dan interaksi. Dengan melibatkan siswa pada saat pelaksanaan 

aktivitas yang memacu kemampuan berpikir kritis, seperti eksperimen, analisis data, atau 

diskusi kelompok, siswa tidak hanya mendapatkan wawasan yang lebih dalam, tetapi juga 

belajar untuk berpikir secara kritis dan objektif dalam menyelesaikan berbagai masalah yang 

mereka hadapi (Siregar et al., 2023).  

Aktivitas ini akan memperkuat literasi sains siswa, yang merupakan kemampuan 

untuk mengidentifikasi masalah ilmiah, merumuskan pertanyaan penelitian, serta 

mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis. Literasi sains yang kuat tidak hanya 

penting untuk pembelajaran IPA, tetapi juga untuk rutinits harian, karena membantu siswa 

agar dapat menguasai dan membuat keputusan yang lebih informasional tentang 

permasalahaan yang berhubungan dengan sains dan teknologi (Sari et al., 2021). Strategi 

pembelajaran berbasis proyek PjBL sangat efektif untuk diterapkan dalam konteks STEAM.  

PJBL memungkinkan siswa untuk bekerja dalam proyek yang memerlukan mereka 

untuk menerapkan berbagai keterampilan dari berbagai ilmu, seperti sains, teknologi, dan 

seni, untuk memecahkan masalah nyata. Dengan pendekatan ini, siswa diberi kebebasan 

untuk menggali lebih dalam ke dalam topik yang mereka pilih, bekerja sama dengan teman-

teman mereka, serta menghasilkan produk atau solusi yang dapat diujicobakan atau 
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dipresentasikan. Penerapan PjBL terbukti dapat mendorong siswa untuk berpikir lebih kreatif, 

berinovasi, dan mengembangkan keterampilan yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan masa depan (Rico Ardiansyah, Dian Nur Antika Eky Hastuti, 2023). Model ini juga 

membantu siswa menjadi pembelajar yang lebih mandiri karena mereka diajak untuk 

merancang, mengelola, dan mewujudkan hasil kerja mereka sendiri, yang meningkatkan rasa 

percaya diri mereka dalam menghadapi tantangan yang lebih besar. 

Dengan demikian, pembelajaran STEAM berbasis PJBL tidak hanya sekedar berfokus 

pada pembelajaaran teoritis, akan tetapi juga mengembangkan keterampilan siswa untuk 

menjadi pembelajar yang aktif, kreatif, dan dapat menerapkan ilmu yang mereka pelajari 

dalam kehidupan nyata. Melalui pembelajaran seperti ini, siswa dapat dipersiapkan untuk 

menjadi individu yang mampu beradaptasi dengan cepat dan memecahkan masalah dengan 

pendekatan yang inovatif dan berdasarkan bukti. Pembelajaran STEAM berbasis Project-

Based Learning yang diterapkan dalam eksperimen lava lamp memberikan dampak positif 

terhadap keterlibatan aktif siswa, pemahaman konsep ilmiah, serta pengembangan 

keterampilan abad ke-21, terutama berpikir kritis dan kolaborasi. Berikut penjabaran 

implementasi masing-masing aspek STEAM dalam proses pembelajaran: 

1. Science  

Aspek science terlihat dominan dalam kegiatan ini karena siswa secara 

langsung mengamati perubahan wujud zat serta proses reaksi kimia. Konsep 

yang dipelajari meliputi, perbedaan massa jenis antara air dan minyak, 

perubahan wujud benda dari padat (tablet) ke gas (gelembung CO₂) saat 

bereaksi dengan air, reaksi kimia sederhana antara tablet effervescent dan air 

yang menghasilkan gas dan menimbulkan efek gelembung berwarna. 

2. Technology  

Dalam pelaksanaan kegiatan, teknologi digunakan sebagai alat dan bahan yang 

digunakan untuk eksperimen yaitu, siswa menggunakan alat sederhana (gelas 

cup, air, minyak, tablet effervescent, dan pewarna makanan. 

3. Engineering  

Aspek engineering terlihat dari bagaimana siswa: 

Merancang langkah kerja berdasarkan prosedur eksperimen sesuai pada LKPD 

4. Art  

Siswa memilih kombinasi warna air dan minyak untuk menciptakan efek 

visual menarik. 

5. Mathematics  

Aspek matematika muncul ketika siswa melakukan: 

Membandingkan hasil berdasarkan jumlah tablet effervescent yang digunakan 

(1 vs 2 tablet), serta menganalisis pengaruhnya terhadap hasil eksperimen. 

 

Beberapa siswa tampak mengalami kesulitan dalam menuangkan ide dan pemahaman 

mereka dalam tulisan yang jelas dan terstruktur karena bisa disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti keterbatasan pemahaman ilmiah yang dimiliki siswa, kesulitan dalam menyusun yang 

menggambarkan proses percobaan kalimat secara sistematis, atau mungkin juga karena siswa 

belum sepenuhnya terbiasa dengan format laporan ilmiah. Meskipun siswa dapat dengan jelas 

mengamati dan memahami proses eksperimen, pemahaman konsepsi yang lebih dalam belum 

sepenuhnya tercermin dalam cara mereka menjelaskan hasil eksperimen dalam bentuk 

tulisan.  

Penggunaan metode eksperimen merupakan pemilihan metode yang sangat tepat dan 

selaras dengan karakteristik pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena pendekatan 

ini memungkinkan peserta didik untuk secara langsung mengalami proses ilmiah melalui 

kegiatan praktik. Dalam eksperimen, siswa berperan aktif sebagai peneliti kecil yang 
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mengikuti tahapan-tahapan ilmiah secara menyeluruh, mulai informasi dari penelitian 

masalah, observasi, pengumpulan data, hingga kesimpulan. Proses ini memberikan 

pengalaman belajar yang autentik karena siswa benar-benar terlibat secara fisik dan mental 

dalam memahami fenomena yang sedang dipelajari. Keterlibatan langsung ini menjadi salah 

satu strategi yang efektif untuk memperbaiki konsep pemahaman siswa, karena mereka tidak 

hanya mengandalkan ingatan terhadap teori, tetapi juga memperoleh pengetahuan melalui 

pembuktian empiris yang alami mereka sendiri (Rentah Puguh Pinasthika, 2022).  

Untuk melakukan eksperimen lebih lanjut, penggunaan teknologi dapat menjadi 

langkah yang sangat tepat. Misalnya, penggunaan aplikasi simulasi sains untuk 

memvisualisasikan eksperimen secara digital sebelum melakukan percobaan nyata. Hal ini 

dapat membantu siswa dalam pemahaman yang lebih baik. Selain itu, guru juga bisa 

memanfaatkan alat-alat digital untuk mendukung pencatatan hasil eksperimen, seperti 

menggunakan aplikasi untuk membuat grafik hasil eksperimen secara langsung, yang akan 

memperkaya pembelajaran berbasis data. 

Penerapan STEAM dengan metode PjBL terbukti efektif dalam memperkuat 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif siswa, yang semuanya merupakan 

keterampilan penting untuk pembelajaran abad 21. Selain itu, penelitian ini menunjukkan 

bahwa dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran IPA dapat lebih menarik dan bermakna 

bagi siswa, sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan. Hasil 

analisis menunjukkan peningkatan yang signifikan dan dapat mengindikasikan bahwa siswa 

lebih mampu menganalisis, menyebarkan, dan menciptakan solusi terhadap masalah yang 

dihadapi. Serupa diungkapkan dalam penelitian oleh (Firmantara et al., 2023), penerapan 

metode eksperimen dalam pembelajaran IPA juga berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan berpikir kritis.  

Dalam konteks ini, PjBL mendorong siswa untuk berkolaborasi dan berkomunikasi 

dalam kelompok. Pendekatan ini sejalan dengan temuan jurnal JIPM yang memberikan bukti 

bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat memperkuat keterampilan kritis siswa (Nadiyah 

& Tirtoni, 2023). Lebih lanjut, penelitian oleh (Nurfitriyah et al., 2023) menekankan bahwa 

integrasi STEAM ke dalam model PjBL memberikan peluang kepada siswa untuk 

menggunakan ilmu yang mereka pelajari dalam kehidupan nyata untuk lebih 

mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis. Proyek yang berkaitan dengan 

eksperimen, seperti pembuatan lampu lava, tidak hanya menarik tetapi juga efektif dalam 

mengajarkan konsep-konsep ilmiah secara praktis. 

Temuan penelitian juga mengungkapkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan PjBL mengalami peningkatan yang signifikan dalam hal motivasi dan 

keaktifan selama proses pembelajaran berlangsung. Peningkatan ini tampak dari semangat 

mereka saat mengikuti setiap tahapan proyek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

penyajian hasil. Dalam proses belajar yang menggunakan pendekatan ini, siswa tidak hanya 

duduk mendengarkan penjelasan guru secara pasif, tetapi benar-benar diajak langsung untuk 

dilibatkan menyelesaikan permasalahan nyata yang kontekstual dengan kehidupan mereka. 

Situasi ini membuat siswa merasa memiliki tanggung jawab atas proses belajarnya sendiri, 

sehingga mereka menjadi lebih terdorong dan berminat untuk berkontribusi dalam kelompok.  

Kegiatan memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

praktis dan kontekstual, karena mereka mampu melihat keseuaian antara materi yang 

dipelajari di kelas dengan penerapannya dalam kehidupan nyata. Hal ini menciptakan rasa 

relevansi dalam diri siswa terhadap apa yang mereka pelajari, yang pada akhirnya 

membentuk motivasi intrinsik yang lebih kuat untuk terus belajar (Nurfitriyah et al., 2023). 

Namun terdapat tantangan dalam penerapan model ini, terutama dalam hal waktu dan sumber 

daya yang dibutuhkan untuk menjalankan proyek secara efektif.  

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd
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Maka dari itu, penting bagi guru untuk merencanakan kegiatan pembelajaran dengan 

baik, memastikan bahwa semua siswa dapat berpartisipasi secara maksimal. Secara 

keseluruhan, penerapan model PjBL dalam pembelajaran IPA tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi tantangan di era 5.0 yang membutuhkan keterampilan multidisipliner dan 

kemampuan beradaptasi. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih efisien di tingkat sekolah 

dasar. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan pendekatan pembelajaran 

STEAM dengan metode Project-Based Learning (PjBL) melalui eksperimen lava lamp di 

kelas 4 SD dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembelajaran IPAS. Kegiatan ini 

mampu membangun kemampuan analisis kritis siswa melalui proses observasi, analisis, dan 

diskusi kelompok. Siswa menunjukkan peningkatan dalam keterlibatan, kreativitas, dan 

partisipasi aktif selama proses pembelajaran karena terlibat langsung dalam merancang dan 

membuat produk berbasis eksperimen. 

Penerapan model ini juga menumbuhkan sikap kolaboratif dan tanggung jawab karena 

siswa bekerja dalam kelompok dan menyelesaikan proyek bersama. Selain itu, pendekatan ini 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21 dan mendukung pencapaian Profil 

Pelajar Pancasila, terutama dalam aspek gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi STEAM dan PjBL 

dalam eksperimen sederhana seperti lava lamp menjadi alternatif pembelajaran kontekstual 

yang menyenangkan dan bermakna. Meskipun beberapa kelompok siswa masih menunjukkan 

hasil cukup, proses pembelajaran tetap memberikan pengalaman berharga yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA secara menyeluruh. 
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